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Reydo Nugraha, Evaluation of the Implementation of Integrated Plant Pest And 

Disease Control by Cucurbitaceous Farmers in South Sumatra (Supervised by 

SUPARMAN SHK) 

 
Cucurbitaceous plants are horticultural crops that are widely cultivated by 

farmers in each growing season. Cucurbitaceous plants are plants which need 

intensive cares. Various constraints that inhibit the growth of this plant are due to 

pests and diseases, this can be detrimental to the cultivation of this plant. Integrated 

Pest and Disease Control (IPM) is an approach to OPT (Plant Pest Organisms) 

control based on ecological considerations and economic efficiency in sustainable 

environmental ecosystem management. The purpose of this study was to find out 

whether farmers implement integrated pest and plant disease control on 

cucurbitaceous plants appropriately and the extent of farmers' knowledge about 

implementing IPM. This research was a surveyland research carried out using a 

purposive sampling method, namely the selection of research locations according 

to predetermined criteria and the selection of sample plants according to research 

needs, namely 36 samples in each field. The conclusion in this study is that the 

results of correlation tests on pest and disease populations show that the correlation 

between the two variables is low, the high severity of pests and diseases means that 

it is influenced by other factors. Environmental factors greatly affect the growth of 

pests and diseases resulting in large yield losses to farmers. 
 

Keywords: Cucurbitaceae Plants, Evaluation, Integrated Pest and Disease 

Management 
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RINGKASAN 

Reydo Nugraha, Evaluasi Implementasi Pengendalian Hama dan Penyakit 

Terpadu oleh Petani Tanaman Cucurbitaceae di Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

SUPARMAN SHK) 

 

Tanaman Cucurbitaceae merupakan tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan petani disetiap musim tanam. Tanaman Cucurbitaceae merupakan 

tanaman dengan perawatan yang intensif. Berbagai Kendala yang menghambat 

pertumbuhan tanaman ini karena adanya serangan hama dan penyakit, hal tersebut 

dapat merugikan hasil budidaya tanaman ini. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Terpadu (PHT) adalah cara pendekatan tentang pengendalian OPT (Organisme 

Pengganggu Tanaman) yang didasarkan oleh pertimbangan ekologi dan efisiensi 

ekonomi pengelolaan ekosistem lingkungan berkelanjutan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah petani melakukan pengendalian hama dan 

penyakit tanaman terpadu pada tanaman cucurbitaceae dan sejauh mana 

pengetahuan petani tentang penerapan PHT. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

metode Purposive sampling yaitu pemilihan lokasi penelitian sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan dan pemilihan tanaman sampel sesuai kebutuhan penelitian 

yaitu 36 sampel pada setiap lahan. Kesimpulan pada penelitian ini adalah hasil uji 

korelasi terhadap populasi hama dan penyakit menunjukkan bahwa korelasi antara 

dua variabel rendah, tingginya keparahan hama dan penyakit ini artinya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Faktor lingkungan sangat mempengaruhi pertumbuhan hama dan 

penyakit yang mengakibatkan kerugian besar bagi petani. 
 

Kata kunci: Evaluasi, Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu, Tanaman 

Cucurbitaceae 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman hortikultura adalah sektor yang berkembang dengan pesat dalam 

pertanian Indonesia. Jenis tanaman yang dibudidayakan dalam tanaman 

hortikultura ialah sayuran, buahan, bunga, dan tanaman hias (Amilia et al., 2016). 

Tanaman hortikultura dapat berkembang baik karena memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi dan peluang pasar yang terbuka lebar (Tanaya et al., 2022). Tanaman 

Cucurbitaceae merupakan tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan 

petani di setiap musim tanam. Famili ini merupakan tanaman yang dirawatan 

dengan intensif (Ningsih et al., 2018). Berbagai Kendala yang menghambat 

pertumbuhan tanaman ini karena adanya serangan hama dan penyakit, hal tersebut 

dapat merugikan hasil budidaya tanaman ini (Dumayanti, 2020). 

Hama dan penyakit adalah kendala para petani dalam membudidayakan 

tanaman. Pada tanaman Cucurbitaceae beberapa hama dan penyakit dapat 

mengakibatkan penurunan produksi. (Anggraini et al., 2018), Hama yang 

menyerang diantaranya oteng-oteng (Aulachopora femoralis), lalat buah 

(Bactrocera sp), lalat penggorok daun (Liriomyza sp), ulat daun dan siput 

(Gastropoda) (Syofia et al., 2012). Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman 

dari Famili Cucurbitaceae di antaranya bercak daun (Cercospora), embun bulu 

(Downy mildew), embun tepung (Powdery mildew), antraknosa (Colletotrichum 

sp), layu fusarium, gummy stem blight (Anggraini et al., 2018), virus mosaik, dan 

virus nekrotik (Lestari & Nurhayati, 2014) 

Pengendalian hama dan penyakit banyak dilakukan petani seperti sanitasi 

lahan, rotasi lahan, menggunakan benih dengan variestas unggul, dan 

memonitoring permasalahan yang ada di lapangan (Arsi, Muhibuddin, et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian Mamahit et al., (2021), masih banyak petani yang 

menggunakan pestisida untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman. 

Penggunaan pestisida berlebihan dan secara terus menerus dapat mengakibatkan 

kerusakan pada lingkungan dan menyebabkan keracunan pada petani (Arif, 2015). 
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Alternatif lain untuk mengurangi penggunaan pestisida adalah pemanfaatan musuh 

alami atau pengendalian secara hayati (Amrullah, 2019). 

Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu (PHT) adalah cara pendekatan 

tentang pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) yang didasarkan 

oleh pertimbangan ekologi dan efisiensi ekonomi pengelolaan ekosistem 

lingkungan berkelanjutan. Pengendalian hayati merupakan teknik pengelolaan 

hama dan penyakit yang dilakukan secara sengaja dengan memanfaatkan musuh 

alami untuk menurunkan intensitas serangan hama dan penyakit (Alfayanti et al., 

2021). Adapun kegiatan atau aktivitas dalam pengendalian hayati yaitu berupa 

pemberian mikroorganisme antagonis dengan perlakuan tertentu yang bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas mikroorgnisme tenah di antaranya dengan pemberian 

bahan organik (Syofiana & Masnilah, 2019). Selain itu, pemanfaatan musuh alami 

dan entomopatogen juga termasuk ke dalam pengendalian hayati pada hama yang 

menyerang tanaman (Amrullah, 2019). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tanaman Cucurbitaceae merupakan tanaman yang rentan terhadap serangan 

hama dan penyakit (pathogen) tanaman. Hampir semua bagian tanaman, termasuk 

buah, mendapaat gangguan hama dan penyakit yang memerlukan tindakan 

pengendalian oleh petani pemiliknya. Tindakan pengendalian banyak alternatifnya, 

tetapi juga banyak efek sampingnya. Mengingat begitu banyaknya tanaman 

cucurbitaceae dikomsumsi masyarakat, menarik untuk diteliti apakah petani 

cucurbita sudah menerapkan pengendalian hayati yang ramah lingkungan dan aman 

bagi konsumen maupun bagi diri petaninya sendiri. 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah petani 

cucurbitaceae melakukan pengendalian hama dan penyakit tanaman terpadu pada 

tanaman yang dibudidayakannya dan sejauh mana pengetahuan petani tentang 

penerapan PHT. 

 
1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 
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1. Diduga petani tanaman Cucurbitaceae pada beberapa kabupaten di 

Sumatera Selatan belum mengimplementasikan pengendalian hama dan 

penyakit tanaman terpadu secara tepat di lahan pertaniannya. 

2. Diduga tingkat ketepatan implementasi PHT oleh petani tanaman 

Cucurbitaceae berpengaruh terhadap keberadaan hama dan penyakit beserta 

intensitas serangnnya. 

 
1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan kepada pembaca terkait penerapan pengendalian hama dan penyakit 

pada tanaman cucurbitaceae di Sumatera Selatan. 
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